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Abstract 

Kediri City has several road segments that cross the Brantas River. The Bandar Ngalim road 

segment as a national logistics crossing, has the second highest road capacity in Kediri City. 

The limitations of bridges in carrying loads pose a risk of collapse due to dynamic loads. 

Therefore, the construction of the second Bandar Ngalim bridge is necessary to reduce traffic 

congestion and develop the national logistics system. The planned bridge will be a half-

through arch type and a girder bridge, using SAP2000v22 software for analysis along with 

the abutments and bridge piers. Based on geometric design and control results, the 

specifications for the arch structure utilize an IWF profile with a maximum deflection of 

68.571 mm, while the girder structure uses pre-stressed concrete PC I H170 with a maximum 

deflection of 1.974 mm. The substructure includes abutments, piers, and foundations. 

According to calculations, the abutment requires 5x2 bored pile foundations with a diameter 

(d) of 1.00 m, spaced 3.00 m apart and driven to a depth of 19.00 m. The maximum vertical 

load capacity is 1459.72 kN, with a lateral load capacity of 821.76 kN per pile. For the piers, 

4x4 bored pile foundations with a diameter (d) of 1.00 m are needed, driven to a depth of 

32.00 m to achieve a maximum vertical load capacity of 3657.21 kN and a lateral load 

capacity of 4800.00 kN per pile. The construction of the bridge is expected to take 329 days, 

with a total budget of IDR 81,058,094,021. 
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Abstrak 

Kota Kediri memiliki beberapa ruas jalan yang melintasi aliran Sungai Brantas. Ruas jalan 

Bandar Ngalim sebagai perlintasan logistik nasional memiliki kapasitas jalan terpadat ke 2 

di Kota Kediri. Keterbatasan jembatan dalam memikul beban berisiko terjadinya keruntuhan 

akibat beban dinamis. Oleh karena itu, diperlukan pembangunan jembatan Bandar Ngalim 

yang ke 2 untuk mengurangi kepadatan lalulintas serta mengembangkan sistem logistik 

nasional. Direncakan jembatan tipe a half through arch dan jembatan girder dengan bantuan 

program SAP2000v22 beserta abutmen dan pilar jembatan. Berdasarkan hasil kontrol dan 

desain geometrik didapatkan spesifikasi struktur pelengkung menggunakan profil IWF 

dengan lendutan maksimal 68,571 mm, struktur girder menggunakan beton pracetak 

prategang PC I H170 dengan lendutan maksimal 1,974 mm. Struktur bawah meliputi 

abutmen, pilar, dan fondasi. Berdasarkan hasil perhitungan, abutmen memerlukan 5x2 tiang 

fondasi bored pile diameter (d) 1,00 m dan jarak antar tiang 3,00 m, dibor hingga kedalaman 

19,00 m. Daya dukung vertikal maksimum sebesar 1459,72 kN, daya dukung lateral sebesar 

821,76 kN/tiang. Untuk pilar, diperlukan 4x4 tiang fondasi bored pile diameter (d) = 1,00 m, 

dibor hingga kedalaman 32,00 m untuk mencapai daya dukung vertikal maksimum 3657,21 

kN dan daya dukung lateral 4800,00 kN/tiang. Pengerjaan jembatan membutuhkan waktu 

329 hari dengan total anggaran biaya sebesar Rp. 81.058.094.021. 

Kata kunci: Jembatan; Struktur Atas; Struktur Bawah; Manajemen Konstruksi; Kota Kediri 
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